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Gambar 1. Pengarahan Pengisian Lembar Persetujuan Responden dan Lembar 

Observasi 

 

 
Gambar 2. Pengambilan Sampel 

 

Gambar 4. Keadaan Kuku Petani Karet di Desa Muara Laung 



 

 

 

 
        Gambar 5. Sterilisasi Alat 

 

                 

Gambar 6. Penimbangan Media Dan Pembuatan Media SDA 

 

 

 
Gambar 7. Penuangan Media SDA Ke Dalam Cawan Petri  



 

 

  
Gambar 8. Penanaman Sampel Pada Media Dan Inkubasi 

Media pada suhu ruang  selama 5-7 hari. 

 

 
Gambar 9. Makroskopis Sampel Pada Media SDA. 

 

Gambar 10. Pemeriksaan Mikroskopis dengan perbesaran 40x 



Lampiran 7. Interpretasi Hasil Penelitian  

 

Kode 

Sampel 

Makroskopis Mikroskopis Keterangan 

1 

 

 

 

 

 

 
Makroskopis: Koloni berwarna 

hitam  putih, topografi rugose, 

tekstur powdery 

 

 

 

 

 

 

 
Mikroskopis: Tidak 

ditemukannya mikrokonidia, 

makrokonidia, dan hifa 

Negatif 

2 

 

 

 

 

 

 
Makroskopis: Koloni berwarna 

hitam  keabu - abuan, topografi 

rugose, tekstur powdery 

 

 

 

 

 

 
Mikroskopis:Tidak ditemukannya 

mikrokonidia, makrokonidia, dan 

hif 

Negatif 

3 

 

 

 

 

 

 

 
Makroskopis: Koloni berwarna 

hitam  keabu - abuan, topografi 

rugose, tekstur powdery 

 

 

 

 

 

 

 
Mikroskopis: Tidak 

ditemukannya mikrokonidia, 

makrokonidia, dan hifa 

Negatif 

4 

 

 

 

 

 

 
 

Makroskopis: Koloni berwarna 

hitam  putih, topografi rugose, 

tekstur powdery  

 

 

 

 

 

 

 
 

Mikroskopis: Tidak 

ditemukannya mikrokonidia, 

makrokonidia, dan hifa  

Negatif 



  

 

5 

 

 

 

 

 

 

 
Makroskopis: Koloni berwarna 

hitam  putih, topografi rugose, 

tekstur powdery 

 

 

 

 

 

 

 

 
Mikroskopis: Tidak 

ditemukannya mikrokonidia, 

makrokonidia, dan hifa 

Negatif 

6 

 

 

 

 

 

 

 
Makroskopis : Koloni Berwarna 

putih krem, topografi rugose, 

tekstur cattony  

 

 

 

 

 

 

 
 

Mikroskopis : Mikrokonidia bulat 

berkelompok, makrokonidia 

berbentuk seperti pensil, hifa 

bersepta dan bercabang  

Trichophyton 

mentagrophytes 

7 

 

 

 

 

 

 
Makroskopis : Koloni Berwarna 

putih kekuningan, topografi 

rugose, tekstur cattony  

 

 

 

 

 

 
Mikroskopis : Mikrokonidia 

lonjong seperti tetesan air mata, 

makrokonidia berbentuk seperti 

pensil,  hifa halus 

Trichophton rubrum 

8 

 

 

 

 

 

 
Makroskopis: Koloni berwarna 

putih krem.  

 

 

 

 

 

 
 

Mikroskopis: Tidak 

ditemukannya mikrokonidia, 

makrokonidia, dan hifa 

Negatif 



  

 

9 

 

 

 

 
 

 

 

Makroskopis: Koloni berwarna 

hitam putih, topografi rugose, 

tekstur powdery 

 

 

 

 
 

 

 

Mikroskopis: Tidak 

ditemukannya mikrokonidia, 

makrokonidia, dan hifa 

Negatif 

10 

 

 

 

 
 

 

 

Makroskopis: Koloni berwarna 

hitam  keabu-abuan, topografi 

rugose, tekstur powdery 

 

 

 

 

 
 

 

 

Mikroskopis: Tidak 

ditemukannya mikrokonidia, 

makrokonidia, dan hifa 

Negatif 

11 

 

 

 

 
 

 

 

Makroskopis : Koloni Berwarna 

putih kekuningan, topografi 

rugose, tekstur cattony 

 

 

 

 
 

 

 

Mikroskopis : Mikrokonidia 

lonjong seperti tetesan air mata, 

makrokonidia berbentuk seperti 

pensil, hifa halus 

Trichophyton rubrum 

12 

 

 

 

 
 

 

 

Makroskopis : Koloni Berwarna 

putih kekuningan, topografi 

rugose, tekstur cattony  

 

 

 

 

 
 

 

 

Mikroskopis : Mikrokonidia 

lonjong seperti tetesan air mata, 

makrokonidia berbentuk seperti 

pensil, hifa halus 

Trichophyton rubrum 



  

 

13 

 

 

 

 
 

 

 

Makroskopis : Koloni Berwarna 

putih kekuningan, topografi 

rugose, tekstur cattony  

 

 

 
 

 

 

 

Mikroskopis : Mikrokonidia 

lonjong seperti tetesan air mata, 

makrokonidia berbentuk seperti 

pensil, hifa halus 

Trichophyton rubrum 

14 

 

 

 
 

 

 

 

Makroskopis: Koloni berwarna 

hitam, topografi rugose, tekstur 

powdery 

 

 

 

 

 
 

 

 

Mikroskopis: Tidak 

ditemukannya mikrokonidia, 

makrokonidia, dan hifa 

Negatif 

15 

 

 

 

 
 

 

Makroskopis: Koloni berwarna 

hitam  putih, topografi rugose, 

tekstur powdery 

 

 

 

 

 
 

 

Mikroskopis: Tidak ditemukannya 

mikrokonidia, makrokonidia, dan 

hifa  

Negatif 

16 

 

 

 

 
 

 

Makroskopis: Koloni berwarna 

hitam  keabu-abuan, topografi 

rugose, tekstur powdery 

 

 

 

 

 
 

 

Mikroskopis: Tidak 

ditemukannya mikrokonidia, 

makrokonidia, dan hifa 

Negatif 



  

 

17 

 

 

 

 
 

 

Makroskopis: Koloni berwarna 

hitam, topografi rugose, tekstur 

powdery 

 

 

 

 

 
 

 

Mikroskopis: Tidak 

ditemukannya mikrokonidia, 

makrokonidia, dan hifa 

Negatif 

18 

 

 

 

 
 

 

Makroskopis: Koloni berwarna 

hitam putih, topografi rugose, 

tekstur powdery 

  

 

 

 
 

 

Mikroskopis: Tidak 

ditemukannya mikrokonidia, 

makrokonidia, dan hifa 

Negatif 

19 

 

 

 
 

 

 

 

Makroskopis : Koloni Berwarna 

putih krem, topografi rugose, 

tekstur cattony  

 

 

 

 

 
 

 

 

Mikroskopis : Mikrokonidia bulat 

berkelompok, makrokonidia 

berbentuk seperti pensil, hifa 

bersepta dan bercabang  

Trichophyton 

mentagrophytes 

20 

 

 

 

 
 

 

Makroskopis: Koloni berwarna 

hitam, topografi rugose, tekstur 

powdery 

 

 

 

 
 

 

 

Mikroskopis: Tidak 

ditemukannya mikrokonidia, 

makrokonidia, dan hifa 

Negatif 

21 

 

 

 

 
 

 

Makroskopis: Koloni berwarna 

hitam kehijauan, topografi 

rugose, tekstur powdery 

 

 

 

 

 
 

 

Mikroskopis: Tidak 

ditemukannya mikrokonidia, 

makrokonidia, dan adanya hifa 

Negatif 



  

 

22 

 

 

 

 
 

 

Makroskopis: Koloni berwarna 

hitam putih krem, topografi 

rugose, tekstur powdery  

 

 

 

 

 
 

 

Mikroskopis: Tidak 

ditemukannya mikrokonidia, 

makrokonidia, dan hifa 

Negatif 

23 

 

 

 

 
 

 

 

Makroskopis: Koloni berwarna 

hitam, topografi rugose, tekstur 

powdery 

 

 

 

 

 
 

 

 

Mikroskopis: Tidak 

ditemukannya mikrokonidia, 

makrokonidia, dan hifa 

Negatif 

24 

 

 

 

 
 

 

 

Makroskopis: Koloni berwarna 

hitam, topografi rugose, tekstur 

powdery 

 

 

 

 

 
 

 

 

Mikroskopis: Tidak 

ditemukannya mikrokonidia, 

makrokonidia, dan hifa 

Negatif 

25 

 

 

 

 

 
 

 

Makroskopis: Koloni berwarna 

hitam, putih kehijauan, 

topografi rugose, tekstur 

cattony 

 

 

 

 
 

 

 

Mikroskopis: Ditemukannya 

Aspergillus, hifa bersepta. 

Negatif 



  

 

26 

 

 

 

 

 
 

Makroskopis : Koloni Berwarna 

putih krem, topografi rugose, 

tekstur cattony  

 

 

 

 

 
 

 

Mikroskopis : Mikrokonidia bulat 

berkelompok, makrokonidia 

berbentuk seperti pensil, hifa 

bersepta dan bercabang  

Trichophyton 

mentagrophytes 

27 

 

 

 

 
 

 

Makroskopis: Koloni berwarna 

hitam putih, topografi rugose, 

tekstur powdery 

 

 

 

 

 
 

 

Mikroskopis: Tidak 

ditemukannya mikrokonidia, 

makrokonidia, dan hifa 

Negatif 

28 

 

 

 

 
 

 

Makroskopis: Koloni berwarna 

hitam keabu-abuan, topografi 

rugose, tekstur powdery 

 

 

 

 

 
 

 

Mikroskopis: Tidak 

ditemukannya mikrokonidia, 

makrokonidia, dan hifa 

Negatif 

29 

 

 

 

 

 
 

Makroskopis: Koloni berwarna 

hitam putih, topografi rugose, 

tekstur powdery 

 

 

 

 

 
 

 

Mikroskopis: Tidak 

ditemukannya mikrokonidia, 

makrokonidia, dan hifa 

Negatif 

30 

 

 

 

 
 

 

Makroskopis: Koloni berwarna 

hitam putih, topografi rugose, 

tekstur powdery 

 

 

 

 

 
 

 

Mikroskopis: Tidak 

ditemukannya mikrokonidia, 

makrokonidia, dan adanya  hifa 

Negatif 



Lampiran 8. Rekap Hasil Responden Yang Positif Dan Negatif Tinea unguium Berdasarkan Hasil lembar Observasi 

 

Responden Kode Sampel 
Pertanyaan 

Skor Total Kategori Hasil 
P1 P2 P3 P4 P5 

1 1 2 2 1 1 1 7 Buruk - 

2 2 2 2 2 1 1 8 Baik - 

3 3 2 2 2 1 1 8 Baik - 

4 4 2 2 2 1 1 8 Baik - 

5 5 2 2 2 1 1 8 Baik - 

6 6 1 1 1 1 1 5 Buruk + 

7 7 1 1 1 1 1 5 Buruk + 

8 8 2 2 2 1 1 8 Baik - 

9 9 2 2 2 1 1 8 Baik - 

10 10 1 2 2 1 1 7 Buruk - 

11 11 1 2 1 1 1 6 Buruk + 

12 12 1 1 1 1 1 5 Buruk + 

13 13 1 1 1 1 1 5 Buruk + 

14 14 2 2 2 1 1 8 Baik - 

15 15 1 2 2 1 1 8 Baik - 

16 16 2 2 2 1 1 8 Baik - 

17 17 2 2 2 1 1 8 Baik - 

18 18 1 2 2 1 1 8 Baik - 

19 19 1 1 1 1 1 5 Buruk + 

20 20 2 2 2 1 1 8 Baik - 



 

 

21 21 2 1 2 1 1 7 Buruk - 

22 22 1 2 2 1 1 7 Buruk - 

23 23 1 2 2 1 1 7 Buruk - 

24 24 2 1 2 1 1 7 Buruk - 

25 25 2 2 2 1 1 8 Baik - 

26 26 1 1 1 1 1 5 Buruk + 

27 27 1 2 2 1 1 7 Buruk - 

28 28 1 2 2 1 1 7 Buruk - 

29 29 1 2 2 1 1 7 Buruk - 

30 30 1 1 2 1 1 6 Buruk - 

  ∑ Per aspek Jawaban Iya 28 42 44 0 0      

  Persentase Jawaban Iya 46,70% 70% 73,30% 0% 0%      

  ∑ Per aspek Jawaban Tidak 16 9 8 30 30      

  Persentase Jawaban Tidak 53,30% 30% 26,70% 100% 100%      

    Ket : Kode 2 (Iya) 

 Kode 1 (Tidak) 

 Baik : 8-10 

 Buruk : 5-7 

 



 

 

 


